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ABSTRAK

Nanda Fernandes. 95962/09 : Pengaruh Model Cooperatif Learning Tipe The
Power Of Two Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi Kelas VIII Di SMP Islam
Raudhatul Jannah Payakumbuh

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMP Islam Raudhatul
Jannah Payakumbuh. Penulis menemukan bahwa proses pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi yang dilaksanakan oleh guru SMP Islam Raudhatul
Jannah masih berupa pemberian konsep. Guru sering sekali menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi, kemudian siswa mencatat uraian materi
tersebut ke dalam buku catatan. Untuk mengatasi hal itu maka diterapkan model
Cooperatif Learning Tipe The Power Of Two dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari penerapan model Cooperatif
Learning Tipe The Power Of Two terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
TI&K di kelas VIII SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk
quasi eksperimen, Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Islam
Raudhatul Jannah Payakumbuh yang berjumlah 158 orang yang terdiri dari lima
kelas. Teknik penarikan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu kelas
VIII.4 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIIL.S sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes berupa soal
objektif sebanyak 30 butir soal. hasil belajar, dengan alat pengumpul data yaitu
lembaran soal tes. Data yang diperoleh diolah dengan uji perbedaan (t-tes) yang
sebelumnya dilakukan uji normalitas dengan uji Liliefors dan uji homogenitas
dengan uji Barlet.

Berdasarkan tes hasil belajar siswa berupa lembar soal objektif diperoleh
angka rata-rata kelas eksperimen (VIIl4) yaitu 77,84 lebih tinggi dari angka rata-
rata kelas kontrol (VIIIs) yaitu 70,97. Begitu pula dengan hasil analisis data yang
telah dilakukan bahwa tyiwne sebesar 3.59 dibandingkan dengan tipe, sebesar 2,00
dengan derajat kebebasan (dk = 64), dengan demikian tpitung lebih besar dari tper
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada taraf & 0,05 terhadap hasil
belajar siswa dengan menerapkan model Cooperatif Learning Tipe The Power Of
Two dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses yang rumit karena tidak hanya
sekedar menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan
tindakan yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.
Pembelajaran yang kondusif penuh interaksi timbal balik sangat didambakan oleh
setiap pihak pada lingkup pendidikan terlebih jika menyangkut mutu sumber daya
manusia yang ada. Dalam pendidikan terdapat proses pembelajaran, yang dapat
merubah pola pikir, tingkah laku, serta terjadi pengembangan potensi diri.

Teknologi Informasi pada zaman era globalisasi ini memiliki peranan yang
penting dalam memudahkan berbagai aktivitas manusia, sehingga dalam suatu
organisasi telah menjadi fasilitas dan memberikan perubahan yang mendasar pada
struktur dan manajemen organisasi tersebut. Peranan Teknologi Informasi
memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan berbagai bagian yang berbeda dan
menyediakan banyak layanan informasi.

Di dunia pendidikan saat ini, Teknologi Informasi sudah dijadikan sebagai
disiplin ilmu yang termasuk ke dalam mata pelajaran dalam kurikulum 2004.
Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah salah satu mata
pelajaran yang diterapkan di sekolah. Mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi dipersiapkan untuk mengantipasi dampak perkembangan teknologi
khususnya bidang informasi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Mata

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi perlu dikenalkan, dipraktekkan



dan dikuasai oleh siswa, agar siswa memiliki bekal untuk menyesuaikan
perkembangan teknologi pada zaman era globalisasi ini. Pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi akan memberikan motivasi dan kesenangan pada siswa
untuk belajar dan bekerja secara mandiri.

Proses pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak bisa
terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi dan menunjang keberhasilannya.
Salah satu penunjang utamanya adalah adanya motivasi belajar bagi peserta didik,
dan minat siswa untuk belajar. Guru berperan dalam meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa. Oleh sebab itu, guru mempunyai peranan yang penting dalam
menyusun strategi pembelajaran dan menciptakan keaktifan siswa dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Guru memegang peranan penting dalam penentuan mutu pendidikan.
Pendidikan yang bermutu memiliki sifat efisien dan efektif tergantung kepada
kreativitas seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Peranan guru
sangat erat kaitannya dengan strategi dan model pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Banyak hal yang bisa dilakukan guru diantaranya
memilih model pembelajaran yang tepat, menghadirkan suasana pembelajaran
yang kompetitif, dan membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa.

Strategi dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran menentukan kesuksesan belajar siswa. Siswa akan dianggap sukses
apabila mereka mampu memperoleh hasil belajar yang tinggi. Di samping
memperoleh hasil belajar yang tinggi juga mampu menerapkan hasil pembelajaran

dalam kehidupan. Pembelajaran yang banyak menuntut keaktifan siswa akan



menciptakan kondisi belajar yang baik untuk siswa tersebut. Keaktifan siswa akan
membuat kegiatan belajar menjadi bermakna. Siswa akan aktif dalam
pembelajaran apabila siswa tersebut memiliki motivasi dan minat terhadap proses
pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan yang
baik terhadap penguasaan strategi dan model pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMP Islam Raudhatul
Jannah Payakumbuh. Penulis menemukan bahwa pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi belum berjalan optimal. Proses pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang dilaksanakan oleh guru SMP Islam
Raudhatul Jannah masih berupa pemberian konsep. Kurang tertariknya siswa
dengan pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yang berupa pemberian
konsep, disebabkan oleh proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas yaitu pembelajaran yang bersifat konvensional. Guru sering sekali
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi, kemudian siswa
mencatat uraian materi tersebut ke dalam buku catatan. Guru menjelaskan materi
pembelajaran, sementara siswa hanya menerima konsep yang diberikan guru
dengan pemahaman yang beraneka ragam. Keanekaragaman pemahaman atau
konsep diterima oleh siswa tidak bisa dipantau terus oleh guru, dan siswa terus
terfokus terhadap penjelasan guru. Walaupun sesekali guru melontarkan
pertanyaan namun tidak semua siswa antusias untuk menjawab. Pembelajaran
yang menjadikan siswa hanya sebagai penerima materi mengakibatkan siswa
kurang mendapatkan kesempatan untuk aktif. Kurangnya keterlibatan siswa

dalam pembelajaran menjadikan siswa tidak berminat dan kurang tertarik pada



proses pembelajaran mengakibatkan timbul kejenuhan dan kebosanan dalam diri
siswa, sehingga siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Akibatnya hasil
belajar dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi masih belum
sesuai dengan harapan. Salah satu penyebabnya adalah faktor guru, seperti
kurang mampunya guru di dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang
dapat mengaktitkan siswa secara optimal. Kekurangan guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran menyebabkan siswa tidak memahami dan
kurang mengerti tentang bahan materi apa yang akan dipelajari dan telah
dipelajarinya.

Oleh karena itu pemilihan berbagai metode, strategi, pendekatan serta
strategi pembelajaran merupakan suatu hal yang utama. Salah satu tujuan dari
penggunaan model pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa
selama belajar. Dengan pemilihan metode, strategi, pendekatan serta teknik
pembelajaran, diharapkan adanya perubahan dari mengingat (memorizing) atau
menghapal (rote learning) ke arah berfikir (thinking) dan pemahaman
(understanding), dari belajar individual ke kooperatif.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif
adalah model pembelajaran kooperatif, siswa dapat belajar antara siswa dan tidak
hanya menampung dari guru saja, siswa dapat mengeluarkan pendapat mereka
masing-masing untuk didiskusikan. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat
mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama jika
ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat

meningkatkan motivasi siswa untuk mengkaji dan menguasai materi pelajaran.



Dengan adanya model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan
aktifitas dan hasil belajar siswa. Salah satunya yang dapat digunakan adalah
model kooperatif learning dari berbagai tipe, salah satunya adalah tipe The
Power Of Two (kekuatan berdua). Tipe The Power Of Two ini merupakan
pembelajaran yang melibatkan aktivitas untuk meningkatkan pembelajaran dan
manegaskan manfaat dari sinergi The Power Of Two yakni “dua kepala lebih baik
dari pada satu”. Menggabungkan dua kepala dalam hal ini adalah membentuk
kelompok kecil, yaitu masing-masing siswa berpasang-pasangan.

Model kooperatif learning Tipe The Power Of Two dilakukan dengan
cara, siswa diberikan beberapa pertanyaan yang memerlukan perenungan dan
pemikiran, setelah siswa berdiskusi dan saling berbagai ilmu pangetahuan yang
telah dipelajari dengan pasangannya. Semua siswa akan terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga siswa menjadi termotivasi dan aktif dalam belajar. Dengan
model kooperatif learning Tipe The Power Of Two ini, dalam proses
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa dapat meningkatkan
rasa percaya diri dalam mengeluarkan ide-idenya baik berupa pertanyaan,
jawaban, dan gagasan, serta tidak adanya perbedaan antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya. Setiap siswa akan saling berbagi dan saling membantu
dalam belajar. Siswa yang berkemampuan tinggi akan membantu siswa yang
berkemampuan lemah.

Kegiatan siswa dalam model kooperatif learning Tipe The Power Of Two
ini harus menggunakan seluruh kemampuannya untuk mengkaji gagasan-gagasan,

memecahkan masalah yang diberikan, menemukan ide pokok dari materi-materi



pelajaran dan menerapkan apa yang mereka pelajari ke dalam suatu persoalan
yang ada dalam kehidupan nyata. Dalam model kooperatif learning ini, siswalah
yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Dalam model kooperatif learning
Tipe The Power Of Two siswa dituntut untuk berfikir lebih kritis dan
mengembangkan kemampuan yang lebih kreatif lagi. Proses pembelajaran
Teknlogi Informasi dan Komunikasi tidak hanya berpusat pada guru (feacher
orianted) dan siswa tidak pasif lagi dalam belajar.

Oleh sebab itu, pembelajaran bukan sekedar transfer pengetahuan dari
guru ke siswa, tetapi merupakan proses pemerolehan konsep yang berorientasi
pada keterlibatan siswa secara aktif dan langsung. Proses pembelajaran demikian
akan lebih bermakna bagi pembelajaran guna mendapatkan pengalaman belajar
yang akan digunakan siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang mereka hadapi.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Model Cooperatif learning Tipe The Power Of
Two Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi Kelas VIII Di SMP Islam Raudhatul Jannah
Payakumbuh”.

B. Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini yang menjadi identifikasi masalah adalah
1. Nilai yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan

komunikasi belum sesuai harapan .



2. Strategi pembelajaran dengan metode ceramah yang digunakan oleh guru
belum mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
3. Kurangnya kreativitas guru dalam mengajar di kelas.
4. Sebagian siswa jarang berkomunikasi dengan guru dalam proses
pembelajaran di kelas.
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini agar permasalahan yang diteliti lebih terarah,maka
penulis membatasi permasalahan pada hal- hal sebagai berikut:
1. Hasil belajar dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
belum mencapai KKM.
2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi.
3. Siswa belum bisa bekerja sama dengan guru dan teman dalam belajar
Teknologi Informasi dan Komunikasi
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model kooperatif
learning Tipe The Power Of Two terhadap hasil belajar belajar siswa pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VIII di SMP Islam

Raudhatul Jannah.



E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang belajar menggunakan
menerapkan model kooperatif learning Tipe The power of two lebih tinggi
daripada siswa yang belajar dengan menggunakan metode konvensional.

2. Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan menerapkan model kooperatif learning Tipe The power of
two dengan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan metode
konvensional.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai :

1. Bahan masukan untuk sekolah SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh.

2. Sebagai bahan masukan dan umpan balik bagi guru dan siswa dalam
penerapan model kooperatif learning Tipe The Power Of Two pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan komunikasi pada siswa kelas VIII SMP
Islam Raudhatul Jannah Payakumbubh.

3. Bagi penulis sendiri sebagai pengembangan dari ilmu yang telah diperoleh
dibangku kuliah.

4. Menyelesaikan salah satu syarat pada program studi S1 Teknologi

Pendidikan di Fakultas Ilmu Pendidikan UNP.



